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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata—kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata—kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut :
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
< fa t te
< sa $ es (dengan titik di atas)
a jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra r er
B zai z zet




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

o sin S es

o syin sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
Ul dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain g ge

s fa f ef

3 qaf q qi

& kaf K ka

J lam I el

a mim m em

O nun n en

B wawu w we

o ha h ha

3 hamzah apostrof

$ ya y ye

Hamzah ( ¢ ) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda ( *).

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

i:ﬁ

i:i L..;i:a| L..S;‘:T
I=u J=au Jd=0

Vi



3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh :

las 3 ditulis Mar  atun Jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh :
FUSAT ditulis Fatimah

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut. Contoh :

W) ditulis Rabbana

gl ditulis Al-Birr
5. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan uruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh :

i) ditulis Asy-Syamsu
Ja Ll ditulis Ar-Rajulu
Bl ditulis As-Sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh :

adl) ditulis Al-Qamar
&l ditulis Al-Badi’
BREN ditulis Al-Jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/. Contoh :
< yal ditulis “umirtu
P ditulis syai"un
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MOTTO
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Artinya : “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2)
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Mahamulia, 4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia mengajarkan

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS Al Alaq : ayat 1-5)



ABSTRAK

Murtafiana, Naily. 2021115377. 2022. “Implementasi Metode Talaqgi dalam
Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan”. Fakultas / Jurusan: Tarbiyah dan Illmu Keguruan / Pendidikan
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing:
Chubbi Millatina Rokhuma, M.Pd

Kata Kunci : Metode Talaqqi, Pembelajaran Tahfidz

Salah satu sekolah di kota Pekalongan yang menerapkan program
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an adalah MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, dalam
proses pembelajarannya guru tahfidz dalam membantu siswa untuk menghafal Al-
Qur’an menggunakan strategi yang baik, yang berpengaruh pada kualitas dan
kuantitas hafalan Al-Qur’an siswa yaitu dengan menggunakan metode talaqqi.
Berbeda dengan metode pembelajaran tahfidz di sekolah pada umumnya,
penggunaan metode talaqqi merupakan bagian penting dalam pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an, karena ada bagian yang tidak bisa dimiliki oleh metode-metode
pengajaran lainnya seperti saling mengerti antara guru tahfidz dengan siswa dan
juga metode ini terbukti paling lengkap dalam mengajarkan bacaan Al-Qur’an
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah makhorijul huruf dan tajwid yang
benar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “(1) Bagaimana
implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran siswa kelas
VIl di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan ? (2) Apa saja problematika yang
dihadapi guru tahfidz dalam mengimplementasikan metode talagqi pada
pembelajaran tahfidz Al-Quran siswa kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan ? (3) Apa saja upaya solusi penyelesaian problematika yang dilakukan
guru tahfidz dalam mengimplementasikan metode talagqi pada pembelajaran
tahfidz Al-Quran siswa kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan ?”” Tujuan
dari penelitian ini adalah: “(1) Untuk mendeskripsikan implementasi metode
talagqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran siswa kelas VII di MTs Salafiyah
Jenggot Pekalongan. (2) Untuk memaparkan problematika yang dihadapi guru
tahfidz dalam mengimplementasikan metode talagqi pada pembelajaran tahfidz
Al-Quran siswa kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan. (3) Untuk
memaparkan upaya solusi penyelesaian problematika yang dilakukan guru tahfidz
dalam mengimplementasikan metode talaqqi pada pembelajaran tahfidz Al-Quran
siswa kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.” Kegunaan Penelitian ini
yaitu: “(1) Sebagai bahan panduan atau referensi serta menambah wawasan dalam
pengembangan metode talaqqi pembelajaran tahfidz Al-Quran. (2) Sebagai
sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan pada umumnya dan pada
pendidikan Islam pada khususnya.”

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah obsevasi,



wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan implementasi metode talaqqi
yaitu tahapan perencanaan dan tahap pelaksanaan yang mencakup strategi 5 M
(menerangkan, mencontohkan, menirukan, menyimak, dan mengevaluasi).
Problematika yang dihadapi yaitu anak yang takut menghafal dan minimnya
kemampuan membaca Al-Quran siswa lulusan Sekolah Dasar Negeri. Solusi dari
problematika yaitu dengan guru memberikan motivasi kepada siswanya dan
memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang masih memiliki kemampuan
membaca Al-Quran yang rendah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran ialah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan kepada
penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan malaikat Jibril, diriwayatkan
kepada kita dengan mutawatir, membaca terhitung sebagai ibadah, dan tidak
akan ditolak kebenarannya. Kebenaran Al-Quran dan keterpeliharaanya sampai
saat ini justru semakin terbukti. Dengan beberapa ayat Al-Quran Allah swt telah
memberikan penegasan terhadap kebenaran dan keterpeliharaannya.*

Begitu pentingnya kehadiran Al-Quran yang telah diturunkan oleh Allah
Swt melalui Nabi Muhammad Saw bagi umat manusia, yang mana tidak lain
sebagai pedoman ataupun petunjuk bagi umat manusia khususnhya yang
beragama Islam, hal tersebut menggambarkan bahwa ilmu pendidikan agama
Islam tidak dapat dipisahkan dengan Al-Quran karena Al-Quran merupakan
sumber utama semua ilmu dan disiplin ilmu teoritik, selain disiplin ilmu teoritik
tetapi Al-Quran juga harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, tidaklah berlebihan jika dikatakan Al-Quran tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan para pelajar dan semua fase kehidupan manusia.? Kalam Allah (Al-
Quran) diturunkan dalam bahasa Arab, Umat islam diperintahkan agar selalu

membacanya dengan bacaan yang tartil (benar panjang-pendeknya, benar cara

! Ahsin Wijaya Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran, (Jakarta : Amzah,2009),
him. 1

2 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan,2007), him. 6



pengucapan huruf-hurufnya, mentadabburi atau merenungkan dan mentafakkuri
atau memikirkan isi kandungan ayat-ayatnya, dan lain-lain).

Menghafal Al-Quran bukanlah hal yang tidak mungkin bagi setiap orang.
Sesibuk apapun seseorang jika memiliki niat yang kuat untuk menghafal Al-
Quran Swt maka Allah Swt akan memudahkan langkahnya dalam menghafal Al-
Quran. Menghafal Al-Quran haruslah disertai dengan tajwid yang baik dan benar
bukan hanya sekedar menghafal namun mengabaikan kaidah-kaidah ilmu
tajwid. Untuk itu dibutuhkan sebuah metode yang sesuai agar kegiatan
mengahafal Al-Quran tidak hanya sekedar menghafal saja namun disertai
dengan pengucapan makhorijul huruf dan tajwid yang baik dan benar sesuai
kaidah. Selain itu, menghafal Al-Quran merupakan tugas dan tanggung jawab
yang sangat besar dan mulia, setiap orang pasti bisa menghafal tetapi tidak
semua orang bisa menghafal dengan baik. Masalah yang dihadapi oleh orang
yang menghafal Al-Quran memang bermacam-macam, seperti pengembangan
minat, pembagian waktu, sampai metode menghafal itu sendiri. Penggunaan
metode pembelajaran yang tepat akan membuat suasana pembelajaran menjadi
menarik sehingga siswa menjadi bersemangat dan mudah memahami materi
yang disampaikan.®

Agar pembelajaran menghafal Al-Quran bisa diajarkan dan diterima dengan
baik oleh siswa, maka guru tahfidz memerlukan metode yang cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaran menghafal Al-Quran. Diantara metode-metode

yang biasa digunakan dalam dalam pembelajaran menghafal Al-Quran adalah

3 Sa’ad Riyadh, Agar Anak Mencintai Al-Quran, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2008), him. 9



sebagai berikut: Metode Bin-Nadhar yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat
Al-Quran yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Quran secara berulang-
ulang. Metode Tahfidz yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Quran
yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nadhar. Metode Takrir yaitu
mengulang hafalan atau mensima’kan hafalan yang pernah dihafalkan atau
sudah pernah disima’kan kepada pendidik tahfidz. Metode Tasmi’ yaitu
memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada perseorangan maupun
kepada jama’ah. Metode Talaqqi yaitu menyetorkan atau memperdengarkan
hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur.* Metode talaqqi
merupakan cara yang digunakan dalam mengajarkan tahfidz Al-Quran dimana
guru dan siswa berhadapan langsung. Hal ini dilakukan untuk menghindari
kekeliruan dan kesalahan dalam mengucapkan huruf-huruf Al-Quran. Dengan
cara talaqgi, guru dapat menjelaskan bagaimana cara mengucapkan makhroj atau
tempat keluarnya huruf, kemudian mencontohkan bunyi huruf sehingga siswa
dapat langsung menirukan huruf-huruf atau ayat-ayat Al-Quran yang dibacakan
serta dapat dilakukan berulang-ulang sampai hafalan tersebut tersimpan didalam
memori ingatan anak. Dengan cara seperti ini, guru juga dapat memperhatikan
bagaimana siswa mengucapkan huruf-huruf Al-Quran secara fasih dengan
kaidah tajwid yang benar. Guru dapat memantau sejauh mana hafalan siswa

terhadap ayat-ayat Al-Quran yang sudah dihafalnya.®

4 Mahmudah, “Analisis Pengaruh Hafalan Al-Quran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di MA
Al-Amiyyah Blokagung Banyuwangi” (Banyuwangi: Jurnal Darussalam:Jurnal Pendidikan,
Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam, Vol VIII, No.1:69-83, September, 2016), him. 73.

% Cucu Susianti, “Evektifitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatakan Kemampuan Menghafal
Al-Quran Anak Usia Dini” (Bandung: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, April, 2016),
him. 14



Salah satu sekolah di kota Pekalongan yang menerapkan program
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an adalah MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan,
dalam proses pembelajarannya guru tahfidz dalam membantu siswa untuk
menghafal Al-Qur’an menggunakan strategi yang baik, yang berpengaruh pada
kualitas dan kuantitas hafalan Al-Qur’an siswa yaitu dengan menggunakan
metode talaqqgi. Berbeda dengan metode pembelajaran tahfidz di sekolah pada
umumnya, penggunaan metode talagqi merupakan bagian penting dalam
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an, karena ada bagian yang tidak bisa dimiliki oleh
metode-metode pengajaran lainnya seperti saling mengerti antara guru tahfidz
dengan siswa dan juga metode ini terbukti paling lengkap dalam mengajarkan
bacaan Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah makhorijul huruf
dan tajwid yang benar.®

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti diperoleh informasi bahwa
pemilihan metode talagqi dinilai cukup efektif untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang memberikan dampak positif bagi siswa. Pembelajaran
tahfidz ini memiliki sistem dan tahapan yang terprogram, dalam penilaiannya
pun sudah terkonsep, indikator-indikator apa saja yang menjadi syarat untuk
naik target hafalan, untuk kelas awal atau untuk kelas VII, guru tahfidz
mengajarkan kepada siswanya yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode talaqgi. Namun pada kenyataannya masih terdapat
beberapa siswa yang hafalannya belum sesuai dengan ketentuan makhorijul

huruf yang benar dan juga belum sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Selain itu

® Hasil Observasi di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, Pekalongan, 15 Juli 2019



ada beberapa siswa yang menyetorkan hafalannya tidak sesuai dengan target,
adapun siswa yang berasal dari Sekolah Dasar Negeri masih kurang faham
dengan ketentuan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid yang benar, dalam
menghafal Al-Qur’an masih mengalami kesulitan sehingga membutuhkan
bimbingan khusus.” Metode talagqi mengacu pada Q.S Al-Qiyamah ayat 16-18
yang berbunyi:
Y &Ad 4 S Jaadl 4 &) e Asad AT 136 5018 A8 40108

Artinya: Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-
Quran) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya kami yang
akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya . Apabila kami telah
selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.®

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai metode talaqqgi dalam pembelajaran tahfidz Al-
Quran. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Quran
Kelas V11 di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka yang menjadi

rumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-

Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan ?

" Abdul Ghofar , Guru Tahfidz Al Qur’an MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, wawancara
pribadi, Pekalongan, 17 Juli 2019

8 Otong Surasman, Metode Insani:Kunci Praktis Membaca Al-Quran Baik dan Benar,
(Jakarta: Gema Insani, 2002), him. 83



2. Apa saja problematika yang dihadapi guru tahfidz dalam
mengimplementasikan metode talaqqgi pada pembelajaran tahfidz Al-Quran
kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan ?

3. Apa saja upaya solusi penyelesaian problematika yang dilakukan guru tahfidz
dalam mengimplementasikan metode talaqqi pada pembelajaran tahfidz Al-
Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode talaqqgi dalam pembelajaran
tahfidz Al-Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

2. Untuk memaparkan problematika yang dihadapi guru tahfidz dalam
mengimplementasikan metode talaqqgi pada pembelajaran tahfidz Al-Quran
kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

3. Untuk memaparkan upaya solusi penyelesaian problematika yang dilakukan
guru tahfidz dalam mengimplementasikan metode talagqi pada pembelajaran
tahfidz Al-Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
memperkaya khazanah keilmuan di bidang agama islam, khususnya yang
berkaitan dengan metode talaqgi yang merupakan salah satu metode dalam

menghafalkan Al-Quran.



2. Kegunaan Praktis

a. Bagi guru tahfidz Al-Quran di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, hasil
penelitian ini menjadi bahan evaluasi dalam penerapan metode talaqqi
pembelajaran tahfidz Al-Quran yang maksimal.

b. Bagi guru tahfidz Al-Quran secara umum, penelitian ini bisa dijadikan
panduan atau referensi serta menambah wawasan dalam pengembangan
metode talagqi pembelajaran tahfidz Al-Quran.

c. Bagi siswa penelitian ini dapat membantu siswa dalam belajar menghafal
Al-Quran terutama dengan menggunakan metode talaqqi.

d. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan
dokumentasi, historis, dan bahan pertimbangan untuk mengambil langkah-
langkah guna meningkatkan pembelajaran dan prestasi belajar tahfidz Al-
Quran.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Pendekatan
Pendekatan kualitatif ditunjukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis peristiwa aktivitas sosial, persepsi, pemikiran orang secara
individual atau kelompok.® Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis pelaksanaan metode talaqqgi dalam pembelajaran tahfidz

Al-Qur’an kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 60.



b. Jenis Penelitian
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dikancah atau
terjadinya gejala-gejala yang diteliti.’® Dengan menggunakan jenis
penelitian lapangan peneliti dapat mengumpulkan data dan informasi
terkait implementasi metode talagqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran
kelas VI secara langsung dari MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.
2. Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan subjek asal data diperoleh, yang
menjadi faktor penting pertimbangan dalam menentukan metode penulisan
data.'* Adapun sumber data dari penelitian ini adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli.'> Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data primer adalah guru tahfidz Al-Quran dan siswa kelas VII di MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan, dimana mereka yang menjadi responden
yang akan memberikan informasi berupa data tentang metode talaqqi
dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran kelas VI1I di MTs Salafiyah Jenggot

Pekalongan.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), him. 5

11 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 169.

2Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia,2005), him. 50



b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang menujang sumber
data primer.'®* Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini
adalah:

1) Kepala Madrasah sebagai penanggung jawab terlaksananya kegiatan
belajar mengajar di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

2) Arsip-arsip madrasah (dokumentasi), buku-buku, jurnal, dan sumber
lain yang berhubungan serta relevan dengan implementasi metode
talaqgi dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran.

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.!* Metode ini
digunakan untuk memperoleh data terkait pelaksanaan pembelajaran
tahfidz, peneliti dengan mengamati secara langsung proses penggunaan
metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran kelas VII di MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara yaitu proses tanya jawab kepada narasumber dengan

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (pedoman

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), him. 31
14 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 203
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wawancara).!®

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai bagaimana implemenetasi metode talaqqi dalam pembelajaran
tahfidz Al-Quran kelas VII, apa saja problematika yang dihadapi dalam
mengimplementasikan metode talaqqi pada pembelajaran tahfidz Al-
Quran siswa kelas VII, serta apa saja upaya solusi penyelesaian
problematika dalam mengimplementasikan metode talaqgi pada
pembelajaran tahfidz Al-Quran siswa kelas VII. Dalam hal ini yang
menjadi sasaran wawancara di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan adalah:
1) Kepala madrasah
Peneliti menanyakan kepada kepala madrasah tentang proses dan
latar belakang diadakannya pembelajaran tahfidz Al-Quran, out put
yang diharapkan madrasah, kompetensi guru, apa saja problematika
dalam mengimplementasikan metode talagqi pada pembelajaran tahfidz
Al-Quran, apa saja upaya solusi penyelesaian problematika dalam
mengimplementasikan metode talaqqi pada pembelajaran tahfidz Al-
Quran.
2) Guru tahfidz Al-Quran
Peneliti menanyakan kepada guru tahfidz Al-Qur’an tentang
tujuan dari pembelajaran tahfidz Al-Quran siswa kelas VII, proses
pembelajaran tahfidz Al-Quran dengan menggunakan metode talaqqi,
materi, evaluasi, problematika yang dihadapi guru tahfidz dalam

mengimplementasikan metode talagqi pada pembelajaran tahfidz Al-

5 Moh Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghya Indonesia, 2005), him. 234
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Quran kelas VII, upaya solusi penyelesaian problematika dalam
mengimplementasikan metode talaqqi pada pembelajaran tahfidz Al-
Quran kelas siswa VI, cara memotivasi siswa, dan hasil belajar siswa.
3) Perwakilan siswa kelas VI
Peneliti menanyakan kepada beberapa siswa kelas VII tentang
pembelajaran tahfidz Al-Quran, tanggapan orang tua, faktor yang
menjadi motivasi, problematika dalam mengimplementasikan metode
talaqgi pada pembelajaran tahfidz Al-Quran kelas VII, upaya solusi
penyelesaian problematika dalam mengimplementasikan metode
talaqgi pada pembelajaran tahfidz Al-Quran kelas VII.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data kualitatif
dengan menganalisis dokumen.’® Metode ini digunakan untuk
memperoleh data seperti dokumen, foto-foto, data-data siswa kelas VI1I di
MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data
Analis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai mengumpulkan data
dalam periode tertentu. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data
dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif atau lebih spesifik menggunakan

metode interaktif. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

6 Haris Hardiyansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Hukmanika,
2011), him. 117
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sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan tentunya dapat
diinformasikan kepada orang lain.’

Model analisis data yang digunakan peneliti adalah model interaktif
Miles, Huberman dan Saldana. Komponen dalam analisis data Miles,
Huberman dan Saldana sebagai berikut:

a. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan dan mentransformasikan data yang
mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis,
transkip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi empiris.
Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh setelah
peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada di
lapangan, yang nantinya transkip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk
mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.*® Penerapan
kondensasi data pada penelitian ini adalah proses menyaring data dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi yang masing-masing disesuaikan
dengan implementasi metode talaqgi dalam pembelajaran tahfidz Al-

Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

17 Sugiono, Metodologi Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 246.

18 Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan kualitas
Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City ” (Bandung: Jurnal Of Publik Sector Innovation, Vol.
2, No. 1, November, 2017), him. 42
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b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan dan
informasi yang disimpulkan. Penyajian data disini juga membantu dalam
memahami konteks penelitian karena melakukan analisis yang lebih
mendalam.’® Pada tahap penyajian data peneliti akan merangkai dan
menggabungkan data dari tahap observasi, dokumentasi dan wawancara
dari guru tahfidz Al-Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal peneliti
mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki
pola, mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab akibat, yang tahap
akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.?’ Pada
tahap ini peneliti akan membuat kesimpulan akhir terkait implementasi
metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran kelas VII di MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan, problematika yang dihadapi guru tahfidz
dalam mengimplementasikan metode talaqqi pada pembelajaran tahfidz
Al-Quran kelas VII, serta upaya solusi penyelesaian problematika yang
dilakukan pendidik tahfidz dalam mengimplementasikan metode talaqqi
pada pembelajaran tahfidz Al-Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot

Pekalongan.

19 Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan kualitas
Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City ” (Bandung: Jurnal Of Publik Sector Innovation, Vol.
2, No. 1, November, 2017), him. 42

20 Alfi Haris Wanto, Strategi Pemerintah Kota ..., Hlm. 42
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Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan yang baru, dalam pengertian lain
temuan tersebut masih bersifat samar-samar atau kurang jelas. Disini
peneliti berusaha memperjelas dengan menggunakan teori yang sudah
teruji keberhasilannya, lalu peneliti menganalisis temuan baru tersebut
sehingga menjadi jelas dengan menggunakan komponen dari analisis data
yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display),
penarikan kesimpulan (conclusion drawing).

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberi gambaran yang jelas mengenai isi penelitian, dan
mempermudah pemahaman serta penjelasan dalam skripsi ini, maka penulis
menyajikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

Bab Il landasan teori mengenai deskripsi teori, penelitian yang relevan dan
kerangka berpikir. Deskripsi teori terkait metode talaqqgi, dan pembelajaran
tahfidz Al-Quran. Bagian pertama tentang metode talaqqi, meliputi: Pengertian
metode talaqqi, strategi metode talaqqi, langkah-langkah metode talaqgi,
kelebihan dan kekurangan metode talaqqi. Bagian kedua tentang pembelajaran
tahfidz Al-Quran, meliputi: pengertian pembelajaran tahidz Al-Quran, urgensi

tahfidz Al-Quran, manfaat tahfidz Al-Quran, metode tahfidz Al-Quran, langkah-



15

langkah tahfidz Al-Quran, problematika dan solusi penyelesaian problematika
tahfidz Al-Quran.

Bab 111 Implementasi metode talaqqgi dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran
kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan. Bagian pertama tentang profil
MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, meliputi: sejarah berdiri, visi, misi dan
tujuan. Bagian kedua tentang implementasi metode talaqqgi dalam pembelajaran
tahfidz Al-Quran kelas V11 di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan. Bagian ketiga
tentang problematika yang dihadapi guru tahfidz dalam mengimplementasikan
metode talaqqi pada pembelajaran tahfidz Al-Quran kelas V11, serta upaya solusi
penyelesaian  problematika yang dilakukan guru tahfidz  dalam
mengimplementasikan metode talaqqi pada pembelajaran tahfidz Al-Quran
kelas VI1I di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

Bab IV analisis implementasi metode talaqqgi dalam pembelajaran tahfidz
Al-Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, meliputi: Analisis
metode talaqqgi dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran kelas VII di MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan, Analisis problematika yang dihadapi guru tahfidz
dalam mengimplementasikan metode talaqgi pada pembelajaran tahfidz Al-
Quran kelas VII, serta upaya solusi penyelesaian problematika yang dilakukan
guru tahfidz dalam mengimplementasikan metode talagqi pada pembelajaran
tahfidz Al-Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan.

Bab V Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran.



BAB V

KESIMPULAN

A. Simpulan

1.

3.

4.

Implemantasi metode talagqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Quran siswa
kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot Pekalongan, meliputi beberapa tahapan,
yaitu tahapan perencanaan dan tahap pelaksanaan yang mencakup strategi 5

M (menerangkan, mencontohkan, menirukan, menyimak, dan mengevaluasi).

. Problematika yang dihadapi dalam implementasi metode talagqi dalam

pembelajaran tahfidz Al-Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan yaitu anak yang takut menghafal dan minimnya kemampuan
membaca Al-Quran siswa lulusan Sekolah Dasar Negeri.

Adapun solusi dari problematika implementasi metode talagqi dalam
pembelajaran tahfidz Al-Quran kelas VII di MTs Salafiyah Jenggot
Pekalongan yaitu dengan guru memberikan motivasi kepada siswanya dan
memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang masih memiliki
kemampuan membaca Al-Quran yang rendah.

Tujuan Metode Talaggi Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Quran Di MTs
Salafiyah Jenggot Pekalongan yaitu Keterampilan guru tahfidz dalam
menerapkan metode talaqqi sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan Siswa
mampu menghafal sesuai dengan kaidah tajwid dan makhorijul huruf yang

benar.
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B. Saran
Bedasarkan hasil penelitian yang sudah ditemukan maka peneliti memliki
saran sebagai berikut:

1. Bagi guru tahfidz hendaknya agar lebih sering memberikan motivasi dan
perhatian kepada siswa yang menghafal Al-Quran. Agar mereka lebih
bersemangat, lebih tekun dan lebih rajin dalam membaca dan khususnya
dalam menghafal Al-Quran.

2. Bagi pihak sekolah diharapkan agar senantiasa mengikut sertakan para guru
tahfidz dalam kegiatan pelatihan metode menghafal Al-Quran. Hal ini
dimaksudkan agar metode pengajaran yang digunakan guru tahfidz lebih

bervariasi.
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